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A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Khafid&tiN/2009) yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kreativitas Belajar Kimia paahateri pokok Sistem
Koloid siswa kelas XI MA NU Nurul Huda Semarang aiel Pendekatan
SETS(Science, Environment, Technologi and Societg)i hasil penelitian
menyimpulkan bahwa:

Pembelajaran kimia melalui pendekatan SETS pad&rimpbkok sistem

koloid dapat meningkatkan kreatifitas peserta didilapat dilihat dari

perolehan hasil refleksi yang dilangsungkan sebagyakut:

a. Berdasarkan siklus ke I, jumlah siswa yang mendapaskor kreativitas
sekurang-kurangnya dengan kriteria sedang hang&a3,

b. Pada siklus ke 11 60,6% dan,

c. Pada siklus ke 111 70,1%.

1. Penelitian yang dilakukan Lu’luatus Sakinah (UnB@88) yang berjudul
“Penerapan Pendekatan SETScience, Environment, Technologi and
Society)sebagai Upaya untuk Meningkatkaife skills Siswa di Sekolah
Menengah Pertama” dari hasil penelitian menunjukkewa dengan
menerapkan pendekatan SETS pada pembelajaran BMarkpuanLife
skills pada siswa kelas VIII MTs Tholabudin Masin mengalpeningkatan
68,39% pada siklus | menjadi 80.79% pada siklusdlain itu diperoleh
ketuntasan hasil belajar siswa sudah mencapai Kkivigyditerapkan
dengan nilai rata-rata kelas meningkat dari siklugaitu dari 76,47%
menjadi 87,94% dengan ketuntasan belajar klasikaicapai 94,12%.

2. Penelitian yang dilakukan Nafi'ah Rohmatun (Unn@68) yang berjudul

“Model Pembelajaraictive Learningbervisi SETS Menggunakan Kartu



Indeks pada pokok Materi Hidrokarbon untuk Menirtglka Hasil Belajar
Kimia kelas X IPA SMA Ksatria 1 Semarang” dalam ig&nya
menyimpulkan bahwa siswa dapat mencapai ketuntdsdajar kimia
dengan peningkatan rata-rata hasil belajar siswia pap siklus. Siklus |
hanya 67,45% menjadi 78,25% pada siklus Il dan atr§2,76% pada
siklus lII.

Dari berbagai penelitian yang sudah ada sepediadi yang mengacu
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik agancapai KKM yang
sudah diterapkan. Berbeda sekali dengan penelyaaug penulis lakukan
yang mengacu untuk mempermudah proses pembelajadan
membandingkan 2 kelas mana yang lebih efektif didaknya ketika
pembelajaran berlangsung menggunakan model pemtsiayang berbeda

dengan konvensional.

B. Kerangka Teoritik
1. Teori Belgjar
Belajar dimengerti sebagai keseluruhan proses gixadi yang meliputi
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan sikapragsed/lanusia diciptakan
oleh Allah dalam keadaan tidak berpengetahuan, naillah membekali
manusia dengan sarana-sarana baik fisik maupuis pEjar manusia dapat
menggunakannya untuk belajar dan menggunakan ilnuteknologi untuk
kepentingan manusia. Sesuai dengan firman Allaand&l| Qur'an surat An-
Nahl ayat 78 yaitu:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perutintu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi karendgmgaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”

Dikatakan belajar manakala pada diri seseoranguisikan telah
terjadi proses perubahan sikap dan tingkah lakig yaasanya terjadi secara
berangsur-angsur dan memakan waktu cukup lama, ddrtituhkan adanya
keterlibatan upaya secara sengaja dari pihak [Rampa adanya upaya
walaupun terjadi proses perubahan sikap dan tindk#th, tidak dapat
diartikan sebagai belajar. Pengertian demikian &ngari pendapat beberapa
ahli pendidikan seputar tentang belajar antara lain
a. Nana Sudjana menyatakan belajar bukan menghapalbdikan pula

mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditashelsgan adanya
perubahan pada diri seseorang.

b. Slameto mengatakan bahwa belajar merupakan suaisegryang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perub@hghah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam
relasi dengan lingkungannya.

c. Thursan Hakim berpendapat bahwa proses perubahasebte
ditampakkan dalam peningkatan kecakapan, pengetahdkap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikikelarampuan laif.

Pendapat para ahli tersebut menegaskan kembali ababelajar
memegang kata kunci "proses" dan "perubahan” padaeseorang melalui

suatu upaya tertentu dan sengaja.

!Nana Sudjanapasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), him. 28.

“Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarutiakarta: Rineke Cipta, 2003), him.
2.

*Thursan HakimBelajar Secara Efektif{Jakarta: Puspa Swara, 2005), him. 1.



2. Hasll Belgjar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajaBRloom dkk mengemukakan tiga ranah
atau aspek hasil belajar, yaru:
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pamgein, kemampuan
dan kemabhiran intelektual. Ada beberapa dalam r&mamitif sebagai
berikut®

1) Mengenal
Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih sat dua atau
lebih jawaban.

2) Pemahaman
Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikamva ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fdiea-fatau
konsep.

3) Penerapan
Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntutukinmemiliki
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu adistertentu
secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru.

4) Analisis
Siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan sitaiasi yang
kompleks atas konsep-konsep dasar.

5) Sintesis
Meminta siswa untuk menggabungkan atau menyusutdemmal-hal
yang spesifik agar dapat mengembangkan suatu triodiu.

6) Evaluasi
Mengevaluasi dalam aspek kognitif ini menyangkutsateh benar
atau salah yang didasrakan atas dalil, hukum, dasip pengetahuan.

b. Ranah Afektif
Ranah Afektif merupakan hasil belajar yang berhglanndengan perasaan,
sikap, minat dan nilai.

4 Catharina Tri AnniPsikologi Belajar (Semarang: UPT UNNES Press, 2004), him. 4.
®> Ahcmad Sugandi dkKTeori Pembelajaran(Semarang: UPT UNNES Press, 2004), him. 24-

27.
® Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2009), him.

117-120.
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c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar ranah psikomotorik menunjukkan adakgmampuan fisik
seperti keterampilan motorik dan syaraf, maniputdgek dan koordinasi
syaraf.
3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Secara garis besar hasil belajar yang diperoleherf@esdidik
didapatkan melalui interaksinya dengan faktor maédan eksternal.

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi proses Hasil belajar
antara lain’

a. Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfek@rupa
kecenderungan untuk mereaksi dengan cara yandf rgdetp terhadap
objek orang, barang dan sebagainya.
b. Minat siswa
Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian Hasgdjar siswa
dalam bidang-bidang studi tertentu. Guru dalamakaiini seharusnya
berusaha membangkitkan minat siswa untuk mengpasgetahuan yang
terkandung dalam bidang studinya dengan cara yanitp kurang sama
dengan kiat membangun sikap positif.
c. Motivasi siswa
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik usi@anmaupun
hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatunDadéskembangan
selanjutnya motivasi dibedakan menjadi dua macantu:yanotivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
d. Inteligensi
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebageak®uan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyksoadiri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat. Tingkat kecardasau intelegensi
(IQ) siswa tak dapat diragukan lagi, sangat meramu tingkat
keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakiggt kemampuan
inteligensi seorang siswa maka semakin besar pghyanuntuk meraih
sukses.
e. Bakat siswa
Bakat diartikan sebagai kemampuan individu untukakéan tugas
tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pk&adidian pelatihan.
Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnyagsidselajar bidang-
bidang studi tertentu.

" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 131-134.
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Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses luzsil belajar
antara lain:

a. Faktor yang bersumber pada lingkungan sekolah motelipnetode
pengajaran, kurikulum, relasi guru dengan peseidi,dalat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuranjdeea gedung, metode
belajar, dan tugas rumah.

b. Faktor yang bersumber pada lingkungan keluargapmglcara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasamahukeadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakabgdayaan.

c. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakalirtedari kegiatan
siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergath bentuk
kehidupan masyarakat.

. Model Pembelajaran PAIKEM
Dalam buku rambu-rambu penyelenggaraan PLPG (Pi&adiddan

Latihan Profesi Guru) yang berlaku secara nasi@ahh satu materi pokok
yang harus diberikan adalah materi PAIKEM (Pembetaj Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). Maka sejak akisihun 2007 istilah
PAIKEM mulai dikenal luas dalam praktek dunia pelidan di Indonesia.
PAIKEM merupakan pendekatan dalam proses belajargajar yang bila
diterapkan secara tepat berpeluang dapat meniragkatiga hal yaitu
maksimalisasi pengaruh fisik terhadap jiwa, mak$saai pengaruh jiwa
terhadap proses psikofisik dan psikososial, dan bimigan ke arah
pengalaman kehidupan spiritual. Secara bahasasdtitahidapat dijelaskan
secara singkat sebagai beriRut:

a. Aktif

Pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangmamdan

pemahaman dalam informasi, ilmu pengetahuan mappogalaman oleh

8 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENh. 46-47.
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peserta didik sendiri. Dalam proses belajar peshdik tidak semestinya
diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yaagya menerima
kucuran ceramah sang guru tentang ilmu pengetalteun informasi.
Karena itu, dalam proses pembelajaran guru ditunarnpu menciptakan
suasana yang memungkinkan peserta didik secard mlenemukan,
memproses dan mengkonstruksi ilmu pengetahuan ddrankpilan-
ketrampilan baru.

Keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata pelagergantung
kepada beberapa aspek. Salah satunya yang sanggengaruhi adalah
bagaimana cara seorang guru dalam melaksanakan elaganén.
Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpeda guru dengan
bercerita atau berceramah. Siswa kurang terlibdif alalam proses
pembelajaran. Akibatnya tingkat pemahaman siswhatlp materi
pelajaran rendah.

Beberapa ciri dari pembelajaran yang aktif sebagaam
dikemukakan dalam panduan pembelajaran model ARtSive Learning
In School)adalah sebagai berikit:

1) Pembelajaran berpusat pada siswa.
2) Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata.
3) Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkati.
4) Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang ba1bedia.
5) Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media sumber
belajar.
b. Inovatif

Proses pembelajaran diharapkan muncul ide-ide atau inovasi-

inovasi positif yang lebih baik. Pembelajaran irtdiabih mengarah pada

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Proses |agande dirancang,

®Hamzah B, Nurdin Mohama&elajar dengan Pendekatan PAILKEakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 75-76.
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disusun, dan dikondisikan untuk siswa agar beldjatam pembelajaran
yang berpusat pada siswa, pemahaman pada konseks rsienjadi bagian
yang sangat penting karena dari sinilah seluruhcamragan proses
pembelajaran dimulai. Hubungan antara guru danasimenjadi hubungan
yang saling belajar dan saling memban{fun.
c. Lingkungan
Penanaman pemahaman dan kesadaran tentang peatimgmaga
kelestarian kualitas lingkungan sangat baik apalpilalai diterapkan
melalui pendidikan pada usia dini. Belajar dengarenggunakan
lingkungan memungkinkan siswa menemukan hubungarg ysangat
bermakna antara ide-ide abstrak dan penenrapatispdaldalam konteks
dunia nyata, konsep dipahami melalui proses penemp@mberdayaan
dan hubungan.
Konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkunganpakan
sebuah konsep pembelajaran yang mengidentikkarkulingan sebagai
salah satu sumber belajar. Dalam hal ini, lingkmngaerupakan faktor
pendorong yang menjadi penentu dalam meningkatkarapaman peserta
didik dalam setiap pembelajaran.
Secara garis besar, konsep pembelajaran dengan gomek@gn
lingkungan memiliki beberapa kelebihan, antara Isébagai berikutt
1) Peserta didik dibawa langsung ke dalam dunia yaonkret tentang
penanaman konsep pembelajaran, sehingga peseikatidek hanya
bisa untuk menghayalkan materi.

2) Lingkungan tersedia setiap saat tetapi tergantuagis materi
pembelajaran.

3) Tidak membutuhkan biaya karena semua telah disadiakeh alam
lingkungan.

% Hamzah B dan Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAILKENAIm. 106.
' Hamzah B dan Nurdin Mohamaielajar dengan Pendekatan PAILKENAIm. 146-148.
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4) Mudah dicerna oleh peserta didik karena peserti& didajikan materi
yang sifatnya konkret bukan abstrak.

5) Motivasi belajar akan bertambah karena pesertak didengalami
suasana belajar yang berbeda dari biasanya.

Konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungak hanya
memiliki kelebihan saja tetapi juga memiliki kelemaa antara lain sebagai
berikut:

1) Perbedaan kondisi lingkungan di setiap daerah r@ataendah dan
dataran tinggi).
2) Adanya pergantian musim yang menyebabkan perubddwandisi
lingkungan setiap saat.
3) Timbulnya bencana alam.
d. Kreatif

Kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran merupalsauah
proses mengembangkan kreativitas peserta didilkenkapada dasarnya
setiap individu memiliki imajinasi dan rasa ingehti yang tidak pernah
berhenti. Dengan demikian, guru dituntut mampu npgakan kegiatan
pembelajaran yang beragam sehingga seluruh pafensdaya imajinasi
peserta didik dapat berkembang secara maksimal.

Ada beberapa macam indikator kreativitas sebag#iuig?

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

2) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap s\zesalai.

3) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkantdak
mudah terpengaruh orang lain.

4) Mempunyai daya majinasi yang kuat.

5) Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasanafgkpoan
elaborasi).

?Hamzah B dan Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAILKEMIm. 252.
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e. Efektif

Model pembelajaran apapun yang dipilih harus memabahwa
tujuan pembelajaran akan tercapai secara makslmadapat dibuktikan
dengan adanya pencapaian kompetensi baru olehtpedidik setelah
proses belajar mengajar berlangsung. Di akhir kagiaproses
pembelajaran harus ada perubahan pengetahuan, ddmketrampilan
pada diri peserta didik.

Banyak ahli yang mengemukakan tentang prinsip &elganng
memiliki persamaan dan perbedaan. Akan tetapi,rae@aum terdapat
beberapa prinsip dasar pada pembelajaran efektifysé berikut->
1) Perhatian

Siswa dituntut untuk memberikan perhatian terhadsmua
rangsangan yang mengarah untuk mencapai tujuanabekdanya
tuntutan untuk selalu memberikan perhatian, merykdra siswa harus
menciptakan atau membangkitkan perhatiannya kegadala pesan
yang dipelajarrinya. Peranan perhatian sangat nuerdimiliki siswa
karena dari kajian dari teori belajar pengolahaformasi terungkap
bahwa tanpa adanya perhatian dari siswa tak mungiadi belajar.

2) Motivasi

Motivasi juga memegang peranan yang sangat perdaigm
proses pembelajaran. Motivasi merupakan salah pasyarat yang
paling penting dalam belajar. Bila tidak ada mativanaka proses
pembelajaran tidak akan terjadi dan motivasi dapaimpengaruhi
proses dan hasil belajar.

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitotivasi
instrinsik yang berasal dari dalam diri siswa sgngiang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar dan maotie&strinsik

*Hamzah B dan Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAILKENAIm. 191.
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adalah hal dan keadaan yang datang dari luar thdiyiang juga
mendorongnya melakukan kegiatan belajar.
3) Keaktifan
Seorang anak pada dasarnya sudah memiliki keingurdok
berbuat dan mencari sesuatu yang sesuai dengaasasga, demikian
halnya dengan belajar. Belajar hanya memungkinkgjadi apabila
siswa aktif dan mengalaminya sendiri, peran gurkadar sebagai
pembimbing dan pengarabh.
4) Keterlibatan langsung atau pengalaman
Belajar yang lebih baik adalah melalui pengalamangsung.
Dalam belajar, siswa tidak hanya mengamati, tdtapis menghayati,
terlibat langsung dan bertanggung jawab terhadagegrdan hasilnya.
5) Pengulangan
Pengulangan merupakan prinsip belajar yang berpadopada
pepatah “latihan menjadi sempurna”. Dengan pengalanmaka daya-
daya yang ada pada individu seperti mengamati, mgantg mengingat,
mengkhayal, merasakan dan berpikir akan berkembang.
6) Tantangan
Siswa menghadapi tujuan yang harus dicapai, tetapuk
mencapainya selalu ada hambatan yang harus dihaetgpi ada motif
yang mengatasi hambatan tersebut, sehingga tuagat tercapai.
7) Penguatan
Dalam belajar, siswa akan lebih bersemangat apaiglagetahui
akan mendapatkan hasil yang menyenangkan. Pengpatatif dan
negative dapat memperkuat belajar.
8) Perbedaan individual
Perbedaan individual berpengaruh pada cara dan bekjar

siswa. Dengan demikian perbedaan ini perlu dipiématoleh seorang
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guru. Pemberian bimbingan kepada siswa harus mémdean
kemampuan dan karakteristik setiap siswa.
f. Menyenangkan
Dalam proses pembelajaran harus berlangsung dalasarsa yang
menyenangkan dan mengesankan. Suasana pembelajgaay
menyenangkan dan berkesan akan menarik minat gedattk untuk
terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembelajaakan dapat tercapai
secara maksimal. Di samping itu, pembelajaran yaegyenangkan dan
berkesan akan menjadi hadiateward bagi peserta didik yang pada
gilirannya akan mendorong motivasinya semakin algif berprestasi pada
kegiatan belajar berikutnya.
5. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society)

Singkatan kata SETS mengandung makna tertentu. SHIil&
diterjemahkan dalam bahasa indonesia akan menkkkianjangan Sains,
Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat. SETS dithiesmdengan filosofis
yang mencerminkan kesatuan unsur SETS dalam susueesgbut.
Selanjutnya landasan filosofis tersebut dipakakagabdasar pengembangan
konsep pendidikan SETS itu sendiri dalam implemgnya untuk ikut
berperan dalam sistem pendidikan.

Program SETS sekurang-kurangnya dapat membuka \wawaesserta
didik untuk memahami hakekat pendidikan sains,kiimgan, teknologi dan
masyarakat secara utuh yang di maksud di sini lad¢ditwa pendidikan SETS
ditujukan untuk membantu peserta didik mengetalainssdan bagaimana
sains dapat mempengaruhi lingkungan, teknologi desyarakat secara
timbal balik.

“Daroni,“ Peningkatan Mutu Peserta Didik Melalui Model SETSeminar Nasional tentang
Eksplorasi Diseminasi Karya dalam Meningkatkan Maandidikan di Pendidikan Dasar dan
Menengah Bervisi SET&emarang: Gedung BPPLSP, 20 — 21 Juli 2007), 8ién
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Pengajaran SETS harus memberi peserta didik penzahdentang
peranan lingkungan terhadap sains, teknologi, dasyarakat agar peserta
didik dapat memanfaatkan pengetahuan yang dipelggarPada saat yang
sama pengajaran SETS juga harus membuat peseria miehgetahui
bagaimana teknologi mempengaruhi laju perkembangams, serta
berdampak pada lingkungan dan masyarakat.

Pengajaran SETS harus menyadarkan peserta didikabkbbutuhan
masyarakat serta hal-hal yang terjadi pada masyajaga berperan dalam
pengembangan sains dan teknologi. Pada saat yamg [gangajaran SETS
juga harus dapat membimbing peserta didik agar #gtahgi cara
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul akiskeb#angnya sains dan
teknologi yang sebetulnya adalah untuk memecahlkasalah yang berkaitan

dengan masyarakat.

]

Teknologi

()
e

=

Gambar 2.1 Sifat Perputaran Diagram SETS

Anak panah menunjukkan bahwa ada keterkaitan asifatgperputaran

diagram SETS vyang saling menghubungkan antara ,sdimgkungan,
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teknologi dan masyarakat. Dari gambar di atas daipadikan pada dasarnya
pendidikan SETS memiliki pemikiran yang mendalamtdrg keberadaan
satu bumi untuk semua oleh karenanya perhatian autdifokuskan pada
penjagaan agar pelestarian alam dapat menjamiabiest hidup beraneka
ragam makhluk di burrt

Pendekatan SETS merupakan pendekatan yang tergbbmugdalam
dunia pendidikan. Beberapa karakteristik pendek&&RS sebagai berikt:

a. Memberi pengenalan atau pemahaman pembelajarasgkéiaika.

b. Siswa dibawa ke situasi untuk memanfaatkan konssgkaf serta
menghubungkan ke bentuk teknologi dengan cara ro@ngndan membuat
karya teknologi (walaupun sederhana) serta meikguyia teknologi yang
dibuat.

c. Siswa diajak mengkaji tentang teknologi dengan caeamahami prinsip
sains yang terlibat didalamnya serta implikasingalg lingkungan dan
masyarakat.

d. Siswa diminta untuk menjelaskan keterhubungan antasur sains yang
dibincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yaempengaruhi
berbagai keterkaitan antar unsur tersebut.

e. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan manfaat ataugle dari pada
menggunakan konsep sains tersebut bila diubah db&rtuk teknologi
yang berkenaan.

f. Dalam kontruktivisme siswa dapat diajak berbincéexgtang SETS dari
berbagai macam titik awal tergantung pengetahuaardgang dimiliki
siswa yang bersangkutan.

Kemudian ada beberapa hal yang perlu diperhatikaand

pembelajaran IPA dengan pendekatan SETS yaitu:

a. Konsep sains dalam pembelajaran fisika dikaitkargde unsur lain dalam
SETS seperti sains, lingkungan, teknologi dan magya.

b. Menggunakan berbagai sumber belajar yang mudalnotiabe

*Andang Retnomurti, “Kajian Kemampuan Generik damPelajaran IPA Bervisi SETS

Sebagai Faktor Pembeda Sikap limiah Siswa kelaSMIP N 2 Karangawen Demakresis
(Semarang: Program Pascasarjana UNNES, 2006)406lm.

® Andang Retnomurti, Kajian Kemampuan Generik damtiRsajaran IPA Bervisi SETS

Sebagai Faktor Pembeda Sikap limiah Siswa kelaSMIP N 2 Karangawen DemakTesis him. 40-

" Andang Retnomurti, Kajian Kemampuan Generik damtigajaran IPA Bervisi SETS

Sebagai Faktor Pembeda Sikap limiah Siswa kelaSMIP N 2 Karangawen DemakTesis him. 42.
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c. Memanfaatkan berita paling aktual atau kliping.

d. Memberi peluang kepada siswa untuk berperan Idtih a

e. Menciptakan suasana yang menyenangkan.

f. Memberi motivasi kepada siswa supaya berpikir kreat
6. Cahaya

a. Pengertian dan Sifat Cahaya

Cahaya merupakan salah satu gelombang elektronlageéingga
kecepatan cahaya sama dengan kecepatan gelombekigprahgnetik,
yaitu 3 X 10 m/s. Dengan demikian, cahaya dapat merambat dalanyr
hampa udara. Cahaya termasuk gelombang trans\uesala arah getar
dan arah rambatnya saling tegak Iufus.

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT 3®npetensi
dasar yang ingin dicapai dalam materi cahaya adatatyelidiki sifat-sifat
cahaya dan hubunganya dengan berbagai bentuk céamilensa.

Ada beberapa sifat-sifat cahaya, antara ain:
1) Merambat menurut garis lurus
2) Memiliki energi
3) Dapat dilihat
4) Dipancarkan dalam bentuk radiasi
5) Memiliki arah rambat yang tegak lurus arah getar
6) Dapat mengalami pemantulan, pembiasan, interferahigaksi, dan
polarasi
b. Pemantulan Cahaya
Dalam kehidupan ini kita dapat melihat benda kaeetecahaya dari

benda itu atau benda tersebut memantulkan cahayg gderimanya.

8 Tim Abdi Guru,IPA FISIKA Untuk SMP Kelas VlI(Jakarta: Erlangga, 2008), him. 126.
!9 Etsa Indra Irawan dan SunartRA-FISIKA BILINGUAL untuk SMP/MTs.Kelas \/II
(Bandung: Yrama Widya, 2008), him. 275.
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Sehingga kita dapat mengamati warna, susunan bgeldg, dan terangnya
benda serta dapat membedakan suatu benda denginlaenya.

1) Hukum Pemantulan Cahaya

Sinar pantt Sinar datan

Garis norme

Gambar 2.2 Hukum pemantulan cahaya

Apabila cahaya mengenai suatu permukaan yang mnlepgki
cahaya tersebut pada umumnya akan dipantulkan HKentbakum
snellius tentang pemantulan cahaya menyatakan bzhwa
- Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul lptda satu bidang

datar.
- Sudut datang sama dengan sudut pantul (i =r).
2) Jenis Pemantulan Cahaya

Pemantulan cahaya ada dua macam, yaitu pemanasktartdan
pemantulan baur. Pemantulan teratur terjadi jikekdse cahaya jatuh
pada benda yang permukaannya licin dan mengkil@pingga arah
pantulan cahaya itu menuju ke suatu arah tertégabila cahaya jatuh
pada permukaan kasar (tidak rata), maka berkas yaalakan
dipantulkan ke segala arah secara tidak beratunaRlan cahaya

yang tidak beratur ini disebut pemantulan balfuée.

Etsa Indra Irawan dan SunartRA-FISIKA BILINGUAL untuk SMP/MTs.Kelas V/IHIm.
283.
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3) Pemantulam Cahaya pada Cermin Datar

Cermin datar adalah kaca yang permukaannya datasadah satu
permukaannya dilapisi logam perak. Benda beningrsepermin datar
dapat memantulkan cahaya yang jatuh pada cermiar digngan
mengikuti aturan hukum pemantulan. Cermin datar besmuk
bayangan yang tegak, dengan ukuran yang sama déegdanya, dan
bayangannya berada dalam jarak yang sama dari gaamupantul
dengan jarak benda dipermukaan cermin. Bayangsehigtr maya, yaitu
bayangan yang dapat dilihat langsung oleh matapitdidak dapat
ditangkap oleh layar.

garis normal g “—>

A A

Gambar 2.3 Bayangan pada cermin datar

Benda nyata A berada di depan permukaan pantularigan A’
yang terbentuk bersifat maya, sama besar, dan .t&yssi bayangan
berada di belakang cermin. Besarnya jarak benfla (grak bayangan
(s), tetapi keduanya mempunyai tanda yang berbedan&asaling
berseberangan.

4) Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung

Cermin cekung doncave adalah cermin dari irisan bola yang
permukaan bagian dalamnya mengilap (memantufeB@gian cermin
cekung meliputi: titik pusat kelengkungd®)(titik pusat optik ), dan
garis khayal yang menghubungkan titik pusat cergan titik pusat

L Abdul khalim, dkk Sains Fisika 2 SMP/MT$Jakarta: Bumi Aksara, 2008)lm.189.
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optik yang disebut sumbu utama. Jarak tRiksampai dengan titik>
disebut jari- jari kelengkungan cermiR)( Titik fokus atau titik api
cermin &) membagi jari- jari cermin menjadi dua bagian sg@ajang,
sehinggaPF= OF. Jarak titik O sampai titikF disebut jarak titik fokus
cermin €), sehinggadDF=1/2 OP atauf=1/2 R.

Pembagian ruang pada cermin cekung meliputi rugagtaraO —
F), ruang Il (antardc — P), ruang lll (antaraP — tak terhingga), dan
ruang IV (ruang dibelakang cermiff).

Terdapat tiga sinar istimewa pada cermin cekunararain®
(a) Sinar datang sejajar sumbu utama cermin akan dilkamt melalui

titik fokus (F)

Cormin coary

e parital
> \
B
/\ Simnbi Litaman
o

—)

2.4 Sinar datang sejajar sumbu utama

Sanar datang

(b) Sinar datang melalui titik fokus (F) akan dipanariksejajar sumbu

utama.

CHren ceRng

Sifsar (arang
Somou Lmemean
T ?i\\\ol',
a
- /

Sanar pantud

2.5 Sinar datang melalui titik fokus
(c) Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan carrf) akan

dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkungarsebut.

2 Tim Abdi Guru,|PA Terpadu untuk SMP Kelas VI{llakarta: Erlangga, 2007), him.164.
2 Etsa Indra Irawan dan Sunar®A-FISIKA BILINGUAL untuk SMP/MTs.Kelas \V/IHIm.
292-293.
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1 ]

2.6 sinar datang melalui titik pusat kelengkungamgn
Berbeda dengan cermin datar, bayangan pada cerekong
bentuknya dapat berubah-ubah tergantung letak biemdadap cermin.
Ada beberapa sifat bayangan benda yang terbentl& gggmin cekung
berdasarkan letaknya anatar lain:

(a) Benda berada di depan P

Bayangan benda yang berada di depan P akan merkbentu

bayangan nyata, diperkecil, terbalik dan bayangdetak di antara
P dan F.
(b) Benda berada di antara P dan F
Bayangan benda yang berada di anatara P dan Fnadabentuk
bayangan nyata, diperbesar, terbalik dan terletdiephn P.
(c) Benda berada di antara F dan O
Bayangan benda yang berada di antara F dan O akarbemtuk
bayangan maya, diperbesar, tegak dan terletakakdoreg cermin.
(d) Benda berada di P
Bayangan benda yang berada di P akan membentulndmya
nyata, sama besarnya, terbalik dan terletak di P.
(e) Benda berada di F
Benda yang berada di titik fokus F akan membentabgan di
tak terhingga sebab sinar pantulnya tidak berpaong
Hubungan antara ketiga besarag (farak benda), ;s (jarak

bayangan), f (jarak fokus) secara matematis dirkarus
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1 1. 1
= 4+
f s 5 _
Perbesaran bayangan yang terbentuk dapat dihuburdgkagan
persamaanM Sl B
S h

Dengan: h’ = tinggi bayangan (cm)
h =tinggi benda (cm)
5) Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung

Pada dasarnya bagian- bagian cermin cembung sq@idi S2min
cekung. Perbedaannya pada cermin cembung jarkglengkungan
berada di belakang cermin. Ruang pada cermin cegnjuga terbagi
menjadi empat ruang, tetapi ruang untuk benda halgasatu jenis
yaitu ruang VI.

Sinar — sinar istimewa pada cermin cembung ansama |
(a) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan sexdthberasal

dari titik fokus cermin (F).

0TIV CoE iU

1
Simar pantud
S
- —~ Surmtis Lt
u\ F r

Sinaser dlotamg

Gambar 2.7 Sinar datang sejajar sumbu utama

(b) Sinar datang menuju titik fokus (F) dipantulkanagm] sumbu
utama.

Gambar 2.8 Sinar datang menuju titik fokus

26



(c) Sinar datang menuju titikk pusat kelengkungan cerngi?)
dipantulkan kembali seakan-akan datang dari titikisap

kelengkungan (P).

Gambar 2.9 Sinar datang menuju titik pusat

Hubungan antara ketiga besarapn (farak benda), is (jarak
bayangan), f (jarak fokus) sama seperti cermin rgkuwaitu:
1 1 1

f s, s
Pada cermin cembung nifadlanR selalu negatif, karena fokus dan
jari- jari cermin berada di belakang cermin cembung
Perbesaran bayangan yang terbentuk dapat dihuburdgagan
persamaanM = _?ZS' :%
Dengan: h’ = tinggi bayangan (cm)
h =tinggi benda (cm)
c. Pembiasan Cahaya (Refraksi)
Seberkas cahaya yang datang pada permukaan benibgd cahaya
kemungkinan yang terjadi adalah cahaya tersebut ak®ruskan atau
dibelokkan. Peristiwa ini dinamakan pembiasan. Hukypembiasan

snellius menyatakaft:

%Etsa Indra Irawan dan SunartRA-FISIKA BILINGUAL untuk SMP/MTs.Kelas V/IHIm. 310.
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1) Sinar datang, sinar bias, dan garis normal terlgi@#la satu bidang
datar dan ketiganya berpotongan pada satu titik.

2) Perbandingan proyeksi sinar datang dan sinargada bidang batas
antara dua medium merupakan bilangan tetap. Bifangstap
didefinisikan sebagai indeks bias.

Indeks bias suatu medium dapat ditentukan dengam ca
membandingkan cepat proyeksi sinar di udara depgayeksi di medium

yang bersangkutan.

Gambar 2.10 Hukum snellius
Dengan OC sebagai proyeksi sinar datang d@D sebagai proyeksi

sinar bias. Dengan demikian indeks bias mediunebersadalai®
oc

N=%5
Indeks bias suatu medium juga dapat ditentukan aengara
membandingkan cepat rambat cahaya di udara demrgat @mbat cahaya
di medium yang bersangkutan. Cepat rambat cahdgadsuatu medium

berbanding terbalik dengan kerapatan medium tetsétal ini pertama

5 Tim Abdi Guru,IPA Terpadu untuk SMP Kelas V/IHIm. 145.
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kali diselidiki oleh Christiaan Huygens. Apabilahega datang dari udara

ke kaca, maka indeks bias kaca dapat ditentukagladﬁmmus:% ==

Cn
Jika 71 = 1 adalah indeks bias udara, makadalah cepat rambat
cahaya di udara (m/s).
Karena cahaya merambat dalam suatu medium, frekwamhsya

tersebut tetap tetapi indeks bias dan cepat rayddterubah. Berdasarkan

rumus gelombang = Af, sehinggay = %

Dengan:7 = indeks bias medium

A = panjang gelombang cahaya di uddp (

A = panjang gelombang cahaya pada mediim (

Beberapa benda optik yang dapat melakukan pembizdaaya, di
antaranya:
a) Kaca Planparalel

Kaca planparalel adalah kaca tebal yang permukaamata.
Apabila cahaya mengenai kaca planparalel akan nengalua kali
pembiasan, yaitu pada saat sinar masuk ke dalam dat saaat sinar
keluar dari kaca.

Saat sinar datang memasuki kaca planparalel, saaakan
dibiaskan mendekati garis normal. Kemudian saatr smerambat dalam
keluar dari kaca planparalel, sinarnya akan dil@askenjauhi garis
normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:

i=r dan r=r
dengan: i = sudut sinar datang (dari udara ke kimparalel)

r = sudut sinar bias (dari udara ke kaca planpBral
I’ = sudut sinar datang (dari kaca planparalel &arg)

r' = sudut sinar bias (dari kaca planparalel keraga
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b) Prisma

Prisma adalah benda bening yang terbuat dari gelag dibatasi
oleh tiga bidang sisi datar sehingga berpotonganuno¢ garis sejajar
dan membentuk sudut tertentu. Salah satu bidangpssma tidak
bening sedangkan dua bidang sisi lainnya beningluKesisi yang
bening ini dinamakan bidang pembias. Sudut yangrditk dua bidang
pembias disebut pembias prisma, yang dinotasikagate simbolf.
Sama halnya dengan kaca planparalel, pada prisyaatgujadi dua kali
pembiasan. Namun pada prisma sinar yang datangjmprisma dan
sinar yang keluar prisma tidak sejajar. Berati sipang keluar dari
prisma mengalami penyimpangan. Penyimpangn inibdiseleviasi.
Sudut yang dibentuk oleh penyimpangan disebut sueligsi.

Hubungan antara sudut datang (i), sudut sinar @ids sudut
pembias prismaf), dan sudut deviasB) yaitu: D =i + r' -[3. Sudut
deviasi dapat bernilai minimum apabila besar suthtang (i) sama
dengan besar sudut bias (r'). Jika terjadi sudutage minimum, maka
sudut deviasi dirumuskan sebagai berikut:

Dmin=2i -3 atau Dhn=2r-p

C) Lensa

Lensa apabila terkena cahaya akan mengubah aralyacghng
mengenainya melalui peristiwva pembiasan. Lensarita@ths dua jenis
yaitu lensa cembung dan lensa cekung.
(1) Lensa cembung

Lensa cembung adalah lensa yang bagian tengahbya le

tebal daripada bagian pinggirnya. Lensa cembungdirtedari

beberapa bentuk vyaitu: bikonveks  (cembung-cembung),

plankonveks (cembung-datar), dan konkaf-konveksmfeeng-

cekung).
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Pada lensa, sinar datang dari dua arah sehingga lpagda
terdapat dua titik fokus. Pertama, titik fokus yaaglapat didepan
lensa (bagian lensa tempat sinar dibiaskan) didétkutokus maya.
Kedua, titik fokus yang terdapat di belakang lefisagian lensa
tempat sinar dibiaskan) disebut titik fokus nyata.

Karena sinar-sinar yang datang melalui lensa cemisetalu
dibiaskan menuju satu titik maka lensa cembungbdiséensa
konvergen (lensa yang bersifat mengumpulkan). Seitai, titik
fokus tempat berpotongnya sinar-sinar bias selalada di bagian
belakang lensa cembung sehingga jarak fokus lesme@ung selalu
bertanda positif. Seperti halnya cermin, lensa pumiliki sinar-
sinar istimewa antara lain:

I. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dibiaskaaluneitik
fokus aktif F.
ii. Sinar datang yang melalui titik fokus positif dibiaskan sejajar
sumbu utama.
li. Sinar datang yang melalui titik pusat lensa O digkan tanpa
mengalami pembiasan.
(2) Lensa cekung

Lensa cekung adalah lensa yang bagian tengahnyatipis
daripada bagian pinggirnya dan mempunyai beberaptuk yaitu:
bikonkaf (cekung-cekung), plankokaf (cekung datdayy konveks-
konkaf (cekung cembung). Lensa cekung mempunyaat sif
menyebarkan cahaya yang mengenainya sehingga tmiamg
disebut lensa konvergen.

Lensa cekung memiliki titik fokus aktif (Jryang terletak di
depan dan titik fokus pasif {F yang terletak dibelakang lensa.

Sehingga jarak fokus lensa cekung selalu bertardgatii. Sama
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halnya dengan lensa cembung, lensa cekung pun nmsgwaipu
beberapa sinar istimewa antara lain:
i. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dibiaskalatsetah
berasal dari titik fokus aktifF
ii. Sinar datang yang seolah-olah menuju titik fokusifp#;
dibiaskan sejajar sumbu utama.
iii. Sinar datang yang menuju titik pusat optik lensalit@ruskan
tanpa pembiasan.
Pada lensa berlaku juga hubungan jarak fokus, jbeskla, dan

jarak bayanngan dengan lensa sama halnya yandb@dala cermin.

i:i.pi dan M:i:ﬂ

f s, s s h
Dengan: f = jarak fokus lensa (cm)
S = jarak benda ke lensa (cm)
s = jarak bayangan ke lensa (cm)
M = perbesaran (kali)
h’ = tinggi bayangan (cm)
h = tinggi benda (cm)
d. Kekuatan Lensa
Kekuatan lensa adalah kemampuan sebuah lensa dalam

mengumpulkan atau menyebarkan sinar yang diterimakgkuatan lensa
dirumuskan: P :}lc

Dengan: P = kekuatan lensa (dioptri)

f =jarak fokus (m)
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7. Pembelgjaran fiska materi cahaya Mode Pembelajaran PAIKEM
dengan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society)

Pada dasarnya mata pelajaran fisika merupakan ssdaln mata
pelajaran sains yang diharapkan sebagai saranaeméaggkan kemampuan
berfikir analitis deduktif dengan menggunakan bgdb&onsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alamjudn pembelajaran mata
pelajaran fisika yang dicanangkan Depdiknas adalghr peserta didik
menguasai konsep dan prinsip fisika untuk mengegksn pengetahuan,
ketrampilan dan sikap percaya diri sehingga dapétragpkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Wawasan SETS yang diaplikasikan ke dalam prosebg@aparan fisika
diyakini dapat membawa sistem pendidikan dalam im&sitkan lulusan yang
dapat menerapkan pengetahuan yang diperolehnya gue@ingkatkan
kualitas hidup manusia tanpa harus membahayakgkulmgannya.

Titik berat pembelajaran fisika berwawasan SETSatdanengaitkan
antara konsep sains yang dipelajari dengan kebamagkata implikasi konsep
tersebut pada lingkungan, teknologi dan masyardkéam konteks SETS.
Demikian halnya pembelajaran materi cahaya dengadgkatan SETS. Guru
sedapat mungkin membawa peserta didik ke arah amikang menyeluruh
dengan mengaitkan antara materi cahaya yang dipetigngan keberadaan
serta implikasi materi tersebut dengan lingkungeknologi dan masyarakat.

Pembelajaran SETS dilaksanakan dengan tujuan unteknbuka
wawasan siswa sehingga dapat memahami hakekatpdadidikan sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat (SETS) sea&wh. Dengan maksud
bahwa pendidikan SETS ditujukan untuk membantuasiswengetahui sains,
perkembangannya, dan bagaimana perkembangan sgias rdempengaruhi
lingkungan, teknologi dan masyarakat secara tirnai.

Pada proses pembelajaran guru dapat mengangkgnguberkembang

di masyarakat mengenai materi cahaya, kemudian shanmengaitkan ke
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bentuk teknologi dan dampaknya terhadap lingkurdgm masyarakat serta
cara pemecahannya dan tindakan positif apa yangatdadakukan
menanggapi isu tersebut. Peserta didik akan ditloepikir aktif dan kreatif.
Pemikiran yang kreatif akan mendorong peserta didilenguasai
pengetahuan, manfaat dan dampak yang ditimbulkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunglesaekatan
SETS, jarang sekali penggunaan metode tunggal datamnbelajaran. Oleh
karena itu dalam pengajaran SETS ini tidak cukupyhadengan metode
ceramah saja. Akan tetapi dapat dipilih atau dapghbungkan dengan
metode mengajar lain seperti diskusi, kegiatan tixata, observasi dalam
menyampaikan materi. Penggunaan metode ini didesuaedemikian rupa
sehingga memenuhi kompetensi yang diterapkan daleikulum dan selaras
dengan pendekatan SETS yang akan dikembangkann Selgpelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas dimaksudkan untuk megkare pemahaman
peserta didik yang kuat mengenai materi.

Sumber belajar yang digunakan dalam proses perabatajidak hanya
berasal dari guru tetapi juga berasal dari linglwemdan masyarakat misalnya
dari media masa, media elektronik, buku-buku pegetn umum serta
lingkungan sekitar. Dengan demikian proses penmdr@ajakan menjadi lebih
menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belagaenma didik. Motivasi
serta kepedulian peserta didik terhadap aspek pengetahuan, teknologi,
masyarakat dan lingkungan akan meningkat ketikayapg dipelajari peserta
didik menyentuh persoalan-persoalan yang berkemlzilgm kehidupan
sehari-hari, karena peserta didik dilatih membangengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi langsung dengan lingkumgacara konstruktivisme,
bekerja sendiri atau bekerja sama dengan kelompokeyta menghasilkan
produk nyata sehingga pada akhirnya hasil belagagena didik meningkat

pula.
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Hasil pembelajaran yang diperoleh dari pendekat&TSS dalam
pembelajaran fisika adalah pemikiran peserta didiik kering berisi sains
dan teknologi saja tetapi kaya dan peka akan lingio, masyarakat, sains,
teknologi serta kesalingterkaitannya. Hal ini benaembelajaran fisika yang
dilakukan dengan pendekatan SETS sekaligus mendesit penguasaan
kompetensi materi fisika dan teknologinya, kecintdaarhadap lingkungan
dan kontekstualitas antara sains dengan lingkumigem masyarakat sekitar
dikuasai oleh peserta didik. Sehingga pembelajfistia tidak lagi menjadi
pembelajaran yang serba menakutkan dan hanya dramgmn melainkan

menjadi pembelajaran nyata mempelajari alam.

C. Rumusan Hipotesis
Dari beberapa uraian di atas, maka peneliti mekgajinipotesis sebagai
berikut:

Ha: Pelaksanaan pembelajaran melalui model PAIKE®&hgan pendekatan
SETS efektif terhadap hasil belajar peserta didkak VIII pada materi
pokok cahaya di SMP Futuhiyyah Mranggen.

Ho: Pelaksanaan pembelajaran melalui model PAIKH&hgan pendekatan
SETS tidak efektif terhadap hasil belajar pesed&dkelas VIII pada materi
pokok cahaya di SMP Futuhiyyah Mranggen.
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